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ABSTRACT

Analysis of the Effect of Fraud Diamond on Financial Statement Fraud (Empirical
Study in Property and Real Estate Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange 2014-2019)

By

Serli Anggraini

This study aims to analyze the effect of fraud diamond on financial statement fraud in
property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
Collecting data for the analysis of this research in 2014-2019. This study uses a
purpose sampling technique by using several criteria used. Fraud diamond consists
of four elements, namely: pressure, opportunity, rationalization and ability. The four
elements are divided into 8 variables, namely financial stability with a proxy for
changes in assets (ACHANGE), financial pressure with a leverage proxy (LEV),
financial targets with a Return On Investment (ROI) proxy, the nature of the industry
with a total receivables proxy (REC), ineffective supervision by proxy the number of
independent commissioners (BDOUT), audit opinion with proxy unqualified opinion
with explanatory paragraph (OA), rationalization by proxy total accruals (TATA),
and the ability with proxy change of directors (DCHANGE) to detect possible
fraudulent financial statements that measured by F-Score. Testing the effect of
diamond fraud on financial statement fraud using multiple linear regression
equations. The results of this test indicate that of the 8 variables used in this study,
only the financial stability variable has a positive effect on financial statement fraud,
while the other 7 variables do not have a positive effect on financial statement fraud.

Keywords: Fraud diamond, fraudulent financial statements, financial stability,
external pressure, financial targets, nature of the industry, ineffective supervision,
audit opinion, rationalization, capability.



ABSTRAK

Analisis Pengaruh Fraud Diamond Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
(Studi Empiris Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2019)

Oleh

Serli Anggraini

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud diamond terhadap kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Pengambilan data untuk analisis penelitian ini pada tahun 2014-2019. Penelitian
ini menggunakan Teknik purpose sampling dengan menggunakan beberapa kriteria yang
digunakan. Fraud diamond terdiri dari empat elemen, yaitu : tekanan, peluang, rasionalisasi
dan kemampuan. Empat elemen tersebut dibagi dalam 8 variabel yaitu stabilitas finansial
dengan proksi perubahan aset (ACHANGE), tekanan finansial dengan proksi leverage
(LEV), target finansial dengan proksi Return On Investment (ROI), sifat industri dengan
proksi total piutang (REC), ketidakefektifan pengawasan dengan proksi jumlah komisaris
independen (BDOUT), opini audit dengan proksi opini wajar tanpa pengecualian dengan
paragraf penjelas (OA), rasionalisasi dengan proksi total akrual (TATA), dan kemampuan
dengan proksi perubahan direksi (DCHANGE) untuk mendeteksi adanya kemungkinan
kecurangan laporan keuangan yang diukur dengan F-Score. Pengujian pengaruh fraud
diamond terhadap kecurangan laporan keuangan menggunakan persamaan regresi linier
berganda. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa dari 8 variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, hanya variabel stabilitas finansial yang berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan sedangkan 7 variabel lainnya tidak berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata kunci: Fraud diamond, kecurangan laporan keuangan, stabilitas keuangan, tekanan
eksternal, target finansial, sifat industri, ketidakefektifan pengawasan, opini audit,
rasionalisasi, kemampuan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa dekade belakangan kasus kecurangan laporan keuangan menjadi
semakin populer. Bahkan hampir semua sektor industri pernah melakukan
kecurangan laporan keuangan baik dalam jumlah kecil ataupun besar. Menurut
Annisya, et al. (2016) kecurangan laporan keuangan berakibat pada tidak
relevannya informasi yang disajikan sehingga memengaruhi pengambilan
keputusan oleh pemangku kepentingan. Isu ini penting diteliti karena laporan
keuangan merupakan salah satu informasi yang digunakan untuk pengambilan
keputusan. Apabila terjadi kecurangan laporan keuangan yang berakibat pada salah

saji informasi maka akan berdampak pada kesalahan pengambilan keputusan.

Kasus kecurangan laporan keuangan telah terjadi di banyak perusahaan besar di
dunia dan Indonesia. Skandal yang terjadi pada perusahaan besar dunia antara lain:
Enron (2001), Olympus (2011), Health South Corporation (2002), Tyco (2002), dan
kasus kecurangan lainnya. Sedangkan di Indonesia, skandal ini terjadi pada PT
Hanson Internasional (2016), PT Kimia Farma (2001), dan perusahaan lainnya.
Kasus Enron tersebut melibatkan akuntan publik dalam melakukan kecurangan
laporan keuangannya, dengan melakukan window dressing, serta menyembunyikan
hutang-hutangnya dengan teknik off-balance sheet (Soltani, 2014). Sedangkan
kasus Kimia Farma diduga kuat melakukan manipulasi laba bersih dalam laporan
keuangan tahun 2001. Dalam laporan tersebut, Kimia Farma menyebut berhasil
meraup laba sebesar Rp 132 miliar. Faktanya pada tahun 2001 perusahaan farmasi

tersebut hanya mendapatkan untung sebesar Rp99 miliar.

Kasus selanjutnya terjadi pada perusahaan BUMN sektor property dimana telah

terjadi adanya kecurangan dalam laporan keuangannya. Kasus PT Waskita Karya



muncul ketika terjadi pergantian dewan direksi. Direktur utama yang baru meminta
pihak ketiga untuk melakukan audit mendalam atas laporan keuangan perusahaan.
Dalam laporan keuangannya, ditemukan bahwa terdapat salah saji atau
penggelembungan dana dengan kelebihan pencatatan laba bersih. Kasus yang
terbaru PT Waskita Karya diduga melakukan pekerjaan proyek fiktif sejak antara
tahun 2009-2015, antara lain 41 subkontraktor fiktif pada 14 proyek pekerjaan

Divisi Il yang mengakibatkan kerugian sebesar Rp202 miliar (Kompas.com).

Menurut Corruption Perception Index (CPI) Indonesia menduduki peringkat ke 90
dari 176 negara dalam melakukan korupsi (Transparansi International, 2016). Hal
ini berarti bahwa masih terdapat 51% persen perusahaan dari semua sektor di
Indonesia melakukan kecurangan pada laporan keuangan. Data lain dari survey
kecurangan di Indonesia yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud
Examiner (ACFE) pada tahun 2016 menunjukkan bahwa Indonesia dalam hal
kecurangan laporan keuangan menduduki peringkat ketiga. Data tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Data Kecurangan Asia Pasifik Tahun 2016

No Nama Negara Jumlah Kasus
1 | China 49
2 | Australia 38
3 | Indonesia 29
4 | Filipina 25
5 | Singapura 17
6 | Malaysia 14
7 | Hongkong 10
8 | Selandia Baru 8
9 | Korea Selatan 6
10 | Taiwan 6
11 | Vietnam 5




12 | Jepang 4
13 | Thailand 3
14 | Kamboja 2
15 | Timor Timur 1
16 | Makau 1
17 | Myanmar 1
18 | Papua Nugini 1
Jumlah 220

Sumber : ACFE (2016)

Kasus kecurangan terbaru dilakukan oleh PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) yang
dianggap melakukan manipulasi laporan keuangan. Pasalnya Garuda Indonesia
secara tiba-tiba melaporkan laba bersih yang tinggi pada tahun 2018 padahal
sebelumnya selalu merugi. Hal tersebut akibat dari pengakuan akuntansi yang
salah, yaitu pengakuan piutang sebagai pendapatan. Laba bersih yang tercatat
Garuda Indonesia tahun 2018 sebesar Rp11,33 miliar. Terdapat dua komisaris yang
enggan menandatangani laporan keuangan tersebut karena keberatan dengan
pengakuan pendapatan atas transaksi perjanjian kerja sama penyediaan layanan
konektivitas dalam penerbangan, antara PT Mahata Aero Teknologi dan PT Citilink
Indonesia. Pengakuan pendapatan yang dilakukan oleh Garuda Indonesia dianggap
tidak sesuai dengan kaidah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
nomor 23. Akibat dari kasus tersebut berpotensi terhadap turunnya kepercayaan

masyarakat serta saham perusahaan yang menurun.

Pada umumnya kasus kecurangan laporan keuangan terjadi ketika lemahnya upaya
pencegahan dan pendeteksian. Terdapat beberapa cara mendeteksi kecurangan yang
terjadi di dalam perusahaan menurut teori fraud triangle. Fraud triangle pertama
kali digagas oleh Cressey (1953) dalam literatur profesional pada SAS Nomor 99.
Menurut teori fraud triangle, terdapat tiga faktor penyebab terjadinya kecurangan
antara lain: tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Tekanan adalah suatu kondisi yang
menyebabkan seseorang atau sekelompok orang termotivasi untuk melakukan
kecurangan. Peluang merupakan kesempatan atau kondisi yang memungkinkan

bagi pelaku untuk melakukan tindak kecurangan. Rasionalisasi adalah pembenaran



yang dilakukan setelah melakukan suatu kecurangan dengan tujuan supaya tindak
kecurangannya tidak disadari oleh orang lain.

Pengembangan teori ini terus dilakukan oleh sejumlah peneliti, salah satunya oleh
Wolfe dan Hermanson (2004) yang dikenal dengan teori fraud diamond. Wolfe Dan
Hermanson (2004) Menambah satu variabel dari fraud triangle yaitu kemampuan.
Dalam teori fraud diamond kemampuan merupakan kapasitas yang dimiliki
seseorang untuk melakukan tugas tertentu yang memungkinkan terjadinya tindak
kecurangan. Dalam teori fraud diamond terdapat empat variabel yang
menyebabkan tindak kecurangan laporan keuangan antara lain: tekanan, peluang,

rasionalisasi, dan kemampuan.

Pengembangan terbaru teori kecurangan dilakukan oleh Howarth (2011) yang
dikenal sebagai fraud pentagon. Teori ini merupakan pengembangan dari teori
fraud triangle dengan menambahkan dua variabel penyebab kecurangan, antara lain
kompetensi dan arogansi. Kompetensi adalah suatu kapasitas yang dimiliki oleh
seseorang dalam menjalani suatu tugas tertentu. Howarth (2011) menjelaskan
bahwa arogansi merupakan sifat superioritas atas hak yang dimiliki dan merasa

bahwa pengendalian internal dan kebijakan perusahaan tidak berlaku untuk dirinya.

Penelitian ini menggunakan fraud diamond sebagai pengukuran kecurangan
laporan keuangan. Alasan dipilihnya fraud diamond karena proksi dalam variabel
fraud pentagon dinilai terlalu subjektif. Selain itu belum ditemukannya proksi yang
cocok dan objektif menjadi alasan peneliti menggunakan fraud diamond dalam
penelitian ini. Menurut teori fraud diamond kecurangan laporan keuangan memiliki
empat penyebab, antara lain: tekanan, peluang, rasionalisasi dan kemampuan. Pada
penelitian ini dimensi tekanan diproksikan menggunakan variabel stabilitas
finansial, tekanan eksternal dan target finansial. Dimensi peluang diproksikan
menggunakan variabel sifat industri dan ketidakefektifan pengawasan. Dimensi
rasionaliasasi diproksikan menggunakan variabel opini audit dan rasionalisasi serta

dimensi kemampuan diproksikan menggunakan variabel kemampuan.

Berdasarkan hasil penelitian Rengganis et al. (2019) dan Sihombing dan Rahardjo
(2014) hanya variabel tekanan dan peluang yang berpengaruh positif terhadap

kecurangan laporan keuangan. Namun demikian berdasarkan penelitian Nurbaiti



dan Hanafi (2017) dan Annisya et al. (2016) variabel tekanan dan peluang tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Untuk itu dalam penelitian ini
mencoba untuk menganalisis kembali pengaruh fraud diamond terhadap

kecurangan laporan keuangan dengan mengacu pada penelitian terdahulu.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh fraud diamond terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan property dan real estate di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian
Sihombing dan Rahardjo (2014) dan Annisya et al. (2016) yang menyatakan bahwa
Fraud Diamond dapat digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Pengembangan penelitian ini terletak pada pengukuran kecurangan dan penyusunan
delapan proksi sebagai dimensi dari fraud diamond yaitu stabilitas keuangan, target
finansial, tekanan eksternal, sifat industri, ketidakefektifan pengawasan, opini
audit, rasionalisasi, dan kemampuan. Sedangkan Annisya et al. (2016) hanya
menggunakan enam proksi. Pada penelitian ini salah satu proksi rasionalisasi yang
digunakan adalah opini audit sedangkan pada penelitian Sihombing dan Rahardjo
(2014) menggunakan pergantian kantor akuntan publik.

Pengembangan selanjutnya adalah pada pengukuran proksi kecurangan laporan
keuangan. Sihombing dan Rahardjo (2014) menggunakan discretionary accrual
sedangkan penelitian ini menggunakan metode f-score. Menurut Ahim Abdurrahim
(2014) pengukuran menggunakan discretionary accrual memiliki kelemahan yaitu
penggabungan total akrual dengan pendapatan dan menyatukan komponen
discretionary tersebut menyebabkan estimasi terhadap manajemen laba menjadi
bias. Metode F-Score merupakan metode pengukuran terbaru yang dikembangkan
oleh Dechow (2012). Menurut Hugo (2019) dan Pardosi (2015) metode F-Score
lebih efektif dan cenderung tidak melakukan kesalahan tipe 2. Kesalahan tipe 2
adalah kesalahan menerima hipotesis awal padahal hipotesis tersebut salah.
Sehingga penggunaan metode F-Score dianggap lebih efektif dibanding dengan

metode pengukuran lainnya.

Penelitian ini penting karena laporan keuangan merupakan bagian penting dalam
pengambilan keputusan, apabila terdapat kecurangan maka akan menyebabkan
kesalahan keputusan. Penelitian ini telah dilakukan oleh Skousen et al. (2009),



Sihombing dan Rahardjo (2014), Annisya et al. (2016), Oktarigusta (2017),
Nurbaiti dan Hanafi (2017), Rengganis et al. (2019) dan masih akan terus

berkembang.

Atas dasar tersebut penelitian ini diberi judul “Analisis Pengaruh Fraud Diamond
terhadap Kecurangan Laporan Keuangan: Studi Empiris pada Perusahaan
Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2014 -2019”

1.2 Rumusan Masalah

Laporan keuangan yang baik adalah laporan perusahaan yang real tanpa adanya
rekayasa dan disusun berdasarkan standar akuntansi yang telah ditetapkan. Laporan
keuangan yang tidak menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya dapat
menyebabkan kesalahan pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan.

Konflik kepentingan antara pemilik (prinsipal) dengan manajemen (agen) menjadi
pemicu adanya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan. Pihak manajemen
yang mengharapkan apresiasi atas kinerja perusahaan dapat melakukan manipulasi

laporan keuangan dengan cara melakukan tindak kecurangan.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah stabilitas finansial berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

2. Apakah tekanan eksternal berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

3. Apakah target finansial berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

4. Apakah sifat industri berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

5. Apakah ketidakefektifan pengawasan berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan?

6. Apakah opini audit berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan?



7. Apakah rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?
8. Apakah kemampuan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan

keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini tertuju untuk menganalisis pengaruh Fraud Diamond

terhadap kecurangan laporan keuangan. Secara rinci, tujuan penelitian ini

dijelaskan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh stabilitas finansial terhadap kecurangan laporan
keuangan.

2. Untuk menganalisis pengaruh tekanan eksternal terhadap kecurangan laporan
keuangan.

3. Untuk menganalisis pengaruh target finansial terhadap kecurangan laporan
keuangan.

4. Untuk menganalisis pengaruh sifat industri terhadap kecurangan laporan
keuangan.

5. Untuk menganalisis pengaruh ketidakefektifan pengawasan terhadap
kecurangan laporan keuangan.

6. Untuk menganalisis pengaruh opini audit terhadap kecurangan laporan
keuangan.

7. Untuk menganalisis pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan laporan
keuangan.

8. Untuk menganalisis pengaruh kemampuan terhadap kecurangan laporan

keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki tiga manfaat, antara lain;

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan bagi mahasiswa (pada
umumnya) dan bagi akuntan (pada khususnya) mengenai pengaruh Fraud



Diamond terhadap kecurangan laporan keuangan. Selain itu sebagai bentuk
kontribusi peneliti terhadap perkembangan ilmu akuntansi dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan.

. Manfaat Empiris

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya tentang
pengaruh Fraud Diamond terhadap kecurangan laporan keuangan.

. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan kepada regulator
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam mendeteksi kecurangan laporan

keuangan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Keagenan

Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan adalah suatu teori yang
menggambarkan hubungan antara pihak manajemen dengan pemilik. Dalam teori
tersebut dijelaskan bahwa hubungan diantara keduanya memiliki perbedaaan
kepentingan yang berpotensi menimbulkan konflik. Konflik antara manajemen dan
prinsipal menyebabkan kecenderungan dilakukannya kecurangan dalam penyajian
laporan keuangan. Hal tersebut karena manajemen cenderung ingin memiliki citra
kinerja yang selalu bagus sedangkan investor cenderung ingin Kinerja perusahaan

yang baik dalam jangka panjang.

Teori keagenan memiliki asumsi bahwa prinsipal mengharapkan pengembalian
yang tinggi atas investasi yang telah dikeluarkan, sehingga “menekan” manajemen
untuk melakukan kinerja perusahaan yang baik. Sedangkan manajemen akan
mendapatkan kompensasi yang tinggi seiring dengan baiknya kinerja perusahaan,
sehingga hal tersebut menjadi pemicu manajemen untuk melakukan berbagai cara
demi membuat tampilan kondisi keuangan yang baik salah satu caranya dengan
manipulasi laporan keuangan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) hubungan
keagenan timbul akibat dari kontrak antara prinsipal dan manajemen yang

memberikan wewenang dalam pengambilan keputusan kepada manajemen.

Perbedaan kepentingan diantara keduanya dapat menimbulkan konflik
kepentingan. Menurut Bathala et al. (1994) dalam Sihombing dan Rahardjo (2014)

terdapat empat cara untuk mengurangi konflik kepentingan, antara lain:
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Meningkatkan kepemilikan saham oleh manajemen, meningkatkan rasio dividen
terhadap laba bersih, meningkatkan sumber pendanaan melalui utang, dan

kepemilikan saham oleh institusi.

2.1.2 Kecurangan Laporan Keuangan

Menurut Albrecht et al, (2011) menyatakan bahwa kecurangan adalah tindakan
bersifat umum dan mencakup beragam makna berupa cara cerdik seorang yang
dirancang untuk mendapatkan keuntungan dengan penyajian yang salah. Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) kecurangan akuntansi adalah salah saji dari
kecurangan laporan keuangan dan salah saji dari kecurangan perlakuan terhadap
aktiva. Kecurangan juga dapat diartikan sebagai tindakan seorang dengan sengaja

memanipulasi suatu keadaan untuk mendapatkan keuntungan.

Kecurangan terjadi akibat adanya keinginan pihak tertentu untuk mencapai suatu
tujuan yang mengakibatkan kerugian bagi pihak lain. Kasus yang sering terjadi
pada entitas bisnis adalah pemalsuan laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak
manajemen dengan tujuan mendapatkan citra yang baik. Akan tetapi dampaknya
adalah bagi pihak investor yang bisa menjadi salah dalam mengambil keputusan

laporan keuangan.

Menurut Wells (2011) dalam Yesiariani dan Rahayu (2017) kecurangan laporan
keuangan mencakup beberapa modus, antara lain: pemalsuan, penghilangan yang
disengaja, penerapan yang salah, dan penghilangan informasi yang disengaja. Salah
satu cara untuk melakukan tindak kecurangan laporan keuangan adalah dengan
melakukan manajemen laba. Menurut Scott (2003:369) manajemen laba
merupakan pilihan yang dilakukan oleh manajer dalam menentukan kebijakan
akuntansi untuk mencapai beberapa tujuan. Pada dasarnya setiap perusahaan
diperbolehkan melakukan manajemen laba, akan tetapi hal tersebut dimanfaatkan

oleh pelaku untuk melakukan kecurangan.

Menurut Scott (2003:383) dalam Sihombing dan Rahardjo (2014) terdapat berbagai
pola yang sering dilakukan manajer dalam manajemen laba antara lain: Taking a

bath, Minimisasi laba, Maksimisasi laba, dan Income Smoothing. Taking a bath
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terjadi pada stress period atau reorganisasi pada perusahaan dengan membuat laba
perusahaan menjadi sangat rendah. Minimisasi laba dilakukan sebagai alasan
politis pada periode laba yang tinggi dengan mempercepat penghapusan aktiva
tetap dan aktiva tak berwujud dan mengakui pengeluaran-pengeluaran sebagai
biaya. Maksimisasi laba bertujuan untuk melaporkan laba yang tinggi dengan
tujuan untuk memperoleh bonus yang lebih besar. Income Smoothing dilakukan
dengan meratakan laba yang dilaporkan untuk tujuan pelaporan eksternal, terutama
bagi investor karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif
stabil.

2.1.3 Evolusi Teori Kecurangan

Teori kecurangan merupakan pengembangan teori yang dilakukan berbagai peneliti
dalam rentang waktu tertentu. Teori kecurangan pertama kali digagas oleh Cressey
(1953) dikenal dengan fraud triangle dengan tiga faktor penyebab kecurangan,
yaitu tekanan, peluang dan rasionalisasi. Pengembangan teori selanjutnya
dilakukan oleh Wolfe dan Hermanson (2004) yang dikenal dengan fraud diamond.
Dalam teori fraud diamond terdapat penambahan satu faktor kecurangan yaitu
kemampuan. Pengembangan terbaru dilakukan oleh Howarth (2011) yang dikenal
sebagai fraud pentagon. Pada teori ini terdapat penambahan satu faktor kecurangan,
yaitu arogansi. Penjelasan lebih rinci pengembangan teori kecurangan dapat dilihat

sebagai berikut:

2.1.3.1 Fraud Triangle

Teori kecurangan pertama kali digagas oleh Cressey (1953) yang dituangkan dalam
penelitian berjudul Other’s People Money: A Study in the Phsycology of
Embezzelent. Dalam penelitian ini disebutkan terdapat tiga faktor yang
menyebabkan terjadinya kecurangan di lingkungan perusahaan atau sering disebut
dengan fraud triangle. Fraud triangle menjelaskan tiga faktor yang hadir dalam
setiap situasi kecurangan yaitu tekanan, peluang, dan rasionalisasi. llustrasi fraud

triangle dapat dilihat pada Gambar 2.1.:
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Gambar 2.1
Fraud Triangle.

Tekanan

Peluang Rasionalisasi

Sumber: Cressey (1953)

2.1.3.2 Fraud Diamond

Pengembangan teori kecurangan terus dilakukan dari waktu ke waktu, dalam
penelitian Wolfe dan Hermanson (2004) terdapat empat faktor yang menyebakan
kecurangan yang disebut dengan fraud diamond, antara lain: tekanan, rasionalisasi,

peluang dan kemampuan. llustrasi fraud diamond dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2
Fraud Diamond.

Tekanan

Peluang Kemampuan

Rasionalisasi

Sumber: Wolfe dan Hermanson (2004)

Tekanan adalah suatu kondisi yang menyebabkan seseorang atau sekelompok orang
termotivasi untuk melakukan kecurangan. Kecurangan yang dilakukan biasanya
akibat adanya tekanan di bidang ekonomi. Tekanan menyebabkan seseorang atau
sekelompok orang melakukan berbagai cara untuk mengurangi tekanan tersebut
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salah satu caranya dengan melakukan kecurangan. Manajemen dituntut untuk
melakukan kinerja perusahaan yang baik. Tuntutan yang diterima oleh manajemen
menjadi sebuah tekanan yang memaksa manajemen untuk selalu berkinerja baik
sehingga salah satu jalan pintas untuk mencapai tujuan tersebut adalah melakukan
kecurangan laporan keuangan dengan cara memanipulasi informasi yang ada dalam

laporan keuangan.

Rasionalisasi adalah pembenaran yang dilakukan setelah melakukan suatu
kecurangan dengan tujuan supaya tindak kecurangannya tidak disadari oleh orang
lain. Dalam kasus kecurangan laporan keuangan biasanya pelaku kecurangan

melakukan rasionalisasi menggunakan kode etik yang dimiliki.

Peluang merupakan kesempatan atau kondisi yang memungkinkan bagi pelaku
untuk melakukan tindak kecurangan. Menurut SAS No. 99 (Skousen et al. 2008)
terdapat beberapa kondisi terkait dengan kesempatan seorang melakukan
kecurangan, yaitu: kondisi ideal perusahaan, ketidakefektifan pengawasan dan

struktur organisasi.

Kemampuan adalah suatu kapasitas yang dimiliki oleh seseorang dalam menjalani
suatu tugas tertentu. Menurut Wolfe dan Hermanson (2004) bahwa penipuan tidak
akan terjadi tanpa orang yang tepat dengan kemampuan yang tepat untuk
melaksanakan setiap detail dari penipuan. Sifat-sifat yang mencerminkan
kemampuan pelaku kecurangan antara lain: posisi, kecerdasan, dan kemampuan
koersi. Kecurangan yang paling mungkin dilakukan oleh orang yang memiliki

kemampuan terhadap detail pekerjaannya.

2.1.3.3 Fraud Pentagon

Teori fraud pentagon dikembangkan oleh Crowe Howarth pada 2011. Teori ini
merupakan pengembangan dari teori kecurangan oleh Wolfe dan Hermanson
(2004). Marks (2009) dalam Mangala dan Kumari (2015) menilai bahwa dalam
kondisi perkembangan lingkungan bisnis dan perubahan perilaku manusia selama
60 tahun terakhir, tiga elemen fraud triangle yaitu tekanan (pressure), kesempatan
(opportunity), rasionalisasi (rationalization) sudah tidak memadai untuk

menjelaskan perilaku kecurangan yang terjadi (Marks, 2014).
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Teori fraud pentagon menambahkan elemen kompetensi (competence), dan
arogansi (arrogance) ke dalam tiga elemen yang terdapat pada teori fraud triangle.
Elemen kompetensi yang dimaksudkan dalam fraud pentagon memiliki makna
dengan elemen Kemampuan yang dijelaskan dalam fraud diamond. Ilustrasi fraud

pentagon dapat dilihat dalam Gambar 2.3:

Gambar 2.3
Fraud Pentagon.

Sumber: Crowe Howarth (2011)

Arogansi adalah sikap superioritas dan keserakahan dalam sebagian dirinya yang
menganggap bahwa kebijakan dan prosedur perusahaan sederhananya tidak berlaku
secara pribadi. Howarth (2011) menjelaskan bahwa arogansi merupakan sifat
superioritas atas hak yang dimiliki dan merasa bahwa pengendalian internal dan
kebijakan perusahaan tidak berlaku untuk dirinya. Arogansi ini dapat dilakukan
oleh pimpinan perusahaan karena beranggapan bahwa kontrol dan peraturan
internal perusahaan tidak berlaku bagi dirinya sehingga tidak merasa bersalah atas
kecurangan yang telah dilakukan.

2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait pengaruh fraud diamond terhadap tindak kecurangan laporan
keuangan telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian terkait isu tersebut
dilakukan oleh Skousen et al. (2009), Rengganis et al. (2019), Sihombing dan
Rahardjo (2014), Annisya et al. (2016), Oktarigusta (2017), Nurbaiti dan Hanafi
(2017) menyatakan bahwa fraud triangle dan fraud diamond berpengaruh terhadap
tindak kecurangan laporan keuangan. Penjelasan secara rinci penelitian terdahulu
tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1.



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu Terkait Pengaruh Fraud Diamond terhadap

Kecurangan Laporan Keuangan
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No

Nama

Judul

Variabel

Hasil Penelitian

Skousen et al.
(2009)

Detecting and
Predicting
Financial Statement
Fraud: The
Effectiveness of the
Fraud Triangle and

Variabel tekanan
diproksikan
dengan:
pertumbuhan aset
yang cepat,
peningkatan

Hasil penelitian
menunjukkan
pertumbuhan aset
yang cepat,
peningkatan
kebutuhan uang

al.
(2019)

Diamond: Element
in Detecting
Financial Statement
of Fraud

diproksikan target
finansial

Variabel peluang
diproksikan jumlah
komite audit,
komisaris
independen dan
jumlah rapat

komite audit

SAS No. 99 kebutuhan uang tunai, dan
tunai, pendanaan pembiayaan
eksternal, eksternal yang
Variabel peluang secara positif
diproksikan berkaitan dengan
dengan: kemungkinan
peningkatan komite | terjadinya
audit independen, kecurangan.
Variabel
rasionalisasi
diproksikan dengan
total akrual.

2 Rengganis, et | The Fraud Variabel tekanan Variabel target

finansial
berpengaruh
positif terhadap
kecurangan
laporan keuangan.
Jumlah komite
audit, komisaris
independen, dan
jumlah rapat

komite audit
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Variabel
rasionalisasi
diproksikan dengan
opini audit
Variabel
kemampuan
diproksikan dengan

pergantian direksi

berpengaruh
negatif. Variabel
opini audit tidak
berpengaruh
Variabel
perubahan direksi
tidak berpengaruh
terhadap
kecurangan

laporan keuangan

Sihombing dan
Rahardjo
(2014)

Analisis Fraud
Diamond Dalam
Mendeteksi

Kecurangan laporan

keuangan: Studi
Empiris

Pada Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia
(BEI)

Tahun 2010-2012

Variabel  tekanan
diproksikan

dengan: stabilitas
finansial, target
finansial dan

tekanan eksternal
Variabel peluang
diproksikan
dengan:
ketidakefektifan
pengawasan dan
kondisi ideal
perusahaan
Variabel
rasionalisasi
diroksikan dengan
pergantian auditor
dan rasionalisasi
Variabel
kemampuan
diproksikan dengan

pergantian direksi.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa variabel
stabilitas
finansial, variabel
tekanan eksternal,
variabel kondisi
ideal perusahan
dan variabel
rasionalisasi
terbukti
berpengaruh
terhadap
kecurangan
laporan keuangan.
Penelitian ini
tidak
membuktikan
bahwa variabel
target finansial,
variabel
ketidakefektifan

pengawasan,

pergantian




17

auditor, dan
kemampuan
memiliki
pengaruh terhadap
kecurangan

laporan keuangan.

Annisya etal. | Pendeteksian Variabel tekanan Hasil penelitian
(2016) Kecurangan diproksikan dengan | menunjukkan
Laporan Keuangan | target finansial, bahwa variabel
Menggunakan stabilitas finansial | stabilitas
Fraud Diamond dan tekanan keuangan
ekternal. Variabel pengaruh positif
peluang terhadap
diproksikan dengan | kecurangan
kondisi industri. laporan keuangan.
Variabel Penelitian ini
rasionalisasi tidak menemukan
diproksikan dengan | tekanan eksternal
opini audit. variabel, target
Variabel keuangan, sifat
kemampuan industri, opini
diproksikan dengan | audit, dan
pergantian direksi. | kemampuan
pengaruh pada
kecurangan
laporan keuangan
Oktarigusta Analisis Fraud Stabilitas finansial | variabel
(2017) Diamond Untuk dengan proksi efektifitas
Mendeteksi perubahan aset pengawasan
Terjadinya (ACHANGE), dengan proksi

Kecurangan laporan
keuangan Di
Perusahaan (Studi
Empiris Pada

Perusahaan

tekanan finansial
dengan proksi
Return On Asset
(ROA), tekanan

eksternal dengan

jumlah komisaris
independen
(BDOUT) dan
rasionalisasi

dengan proksi
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Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bei
Tahun 2012-2015)

proksi Leverage
(LEV), kondisi
ideal perusahaan
dengan proksi
Receivable (REC),
efektifitas
pengawasan dengan
proksi jumlah
komisaris
independen
(BDOUT),
rasionalisasi
dengan proksi Total
Akrual Total Aset
(TATA), dan
kemampuan dengan
proksi perubahan
direksi
(DCHANGE)

Total Akrual
Total Aset
(TATA) yang
berpengaruh
signifikan
terhadap
kemungkinan
terjadinya
kecurangan
laporan keuangan.
Sementara kelima
variabel lainnya
stabilitas
finansial, tekanan
finansial, tekanan
eksternal, kondisi
ideal perusahaan,
dan kemampuan
tidak berpengaruh
terhadap
kemungkinan
terjadinya
kecurangan

laporan keuangan.

Nurbaiti dan
Hanafi
(2017)

Analisis Pengaruh
Fraud Diamond

Dalam Mendeteksi
Tingkat Accounting

Irregularities

Variabel tekanan
diproksikan dengan
target finansial,
stabilitas finansial,
dan tekanan
eksternal

Variabel peluang
diproksikan dengan
kondisi ideal

perusahaan dan

Variabel
rasionalisasi
berpengaruh
positif signifikan
terhadap
accounting
irregularities
sedangkan
variabel tekanan,

peluang dan

kemampuan tidak
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ketidakefektifan berpengaruh

pengawasan signifikan
Variabel terhadap
rasionalisasi accounting

diproksikan dengan | irregularities.
total akrual dan
pergantian KAP
Variabel
kemampuan

diproksikan dengan

perubahan direksi

Sumber: data diolah oleh penulis (2020)

2.3 Kerangka Penelitian
Penelitian ini secara umum menguji pengaruh fraud diamond terhadap kecurangan
laporan keuangan. Secara rinci variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam Gambar 2.2:
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Gambar 2.4
Kerangka Penelitian

Stabilitas Finansial (X1)

Tekanan Eksternal (X2)

Target Finansial (X3)

Sifat Industri (X4)

Ketidakefektifan
pengawasan (Xs)

Opini Audit (Xe)

Rasionalisasi (X7)

Kemampuan (Xg)

2.4. Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Pengaruh Stabilitas Finansial Terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Stabilitas finansial adalah keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan dalam kondisi stabil. Menurut SAS No. 99, manajer menghadapi
tekanan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan ketika stabilitas keuangan
dan/atau profitabilitas yang terancam oleh keadaan ekonomi, industri, atau situasi
entitas yang beroperasi (Skousen et al., 2009). Loebbecke dan Bell dalam Skousen
et al. (2008) mengindikasi perusahaan yang mengalami pertumbuhan di bawah rata-
rata industri, memungkinan manajemen untuk manipulasi laporan keuangan untuk
meningkatkan prospek perusahaan yang bertujuan untuk melaporkan keadaan
perusahaan seolah-olah bagus. Hal tersebut karena investor cenderung menilai
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perusahaan dari tampilan laporan keuangannya. Hal tersebut mendorong
manajemen untuk selalu menampilkan kondisi perusahaan yang baik dengan

berbagai cara.

Sesuai hasil penelitian Sihombing dan Rahardjo (2014) yang menganalisis fraud
diamond dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan dan Annisya et al. (2016)
yang menganalisis penggunaan fraud diamond dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan, dari kedua penelitian tersebut disimpulkan bahwa stabilitas
finansial berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Berdasarkan penelitian diatas, maka dapat diturunkan hipotesis:

Hai : Stabilitas finansial berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan

2.4.2. Pengaruh Tekanan Eksternal Terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Tekanan eksternal merupakan kemampuan untuk memenuhi pertukaran,
persyaratan pencatatan, membayar utang, atau memenuhi utang perjanjian diakui
secara luas yang berasal dari pihak eksternal (Ardiyani dan Utaminingsih, 2015).
Salah satu tekanan yang kerapkali dialami manajemen perusahaan adalah
kebutuhan untuk mendapatkan tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal
agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan
atau modal (Skousen et al., 2009). Hutang merupakan kewajiban yang harus
dibayarkan oleh debitur kepada kreditur sesuai dengan jangka waktu yang
disepakati. Akan tetapi tingkat hutang yang semakin tinggi berakibat pada semakin
berisikonya perusahaan. Untuk menghindari penilaian kinerja perusahaan yang
buruk oleh investor, manajemen melakukan praktik manipulasi laporan keuangan

yang sedemikian rupa supaya terlihat baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al. (2009) Sihombing dan
Rahardjo (2014) menyatakan bahwa tekanan eksternal memiliki pengaruh dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H2 : Tekanan eksternal berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan
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2.4.3. Pengaruh Target Finansial Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Target finansial merupakan kondisi dimana perusahaan menetapkan besaran laba
yang harus dicapai. Target yang telah ditetapkan mengakibatkan timbulnya tekanan
terhadap manajemen. Tekanan yang dialami oleh manajemen menjadi pemicu
untuk melakukan berbagai cara supaya terlihat memiliki kinerja yang baik dan
mampu mencapai target finansial. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan
melakukan tindak kecurangan laporan keuangan.

Penelitian Sihombing dan Rahardjo (2014) dan Rahmanti dan Daljono (2013)
membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki laba yang besar (diukur dengan
profitabilitas atau ROA) lebih mungkin melakukan manajemen laba daripada
perusahaan yang memiliki laba yang kecil.

Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hs : Target finansial berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan

2.4.4. Pengaruh Sifat Industri Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Sifat industri berkaitan dengan munculnya risiko bagi perusahaan yang
berkecimpung dalam industri yang melibatkan estimasi dan pertimbangan yang
signifikan jauh lebih besar. Pada laporan keuangan perusahaan terdapat akun-akun
yang nominalnya memungkinkan untuk dilakukannya manipulasi. Seperti halnya
akun piutang dan persediaan yang sifatnya adalah akrual. Akun piutang tak tertagih
merupakan pencadangan piutang yang mungkin tidak tertagih yang kebijakannya
disesuaikan dengan perusahaan itu sendiri. Kebijakan piutang tak tertagih
ditentukan oleh manajemen, sehingga menjadi peluang dilakukannya manipulasi.
Oleh karena itu, permainan piutang tak tertagih dapat digunakan untuk membentuk
cadangan laba yang sewaktu-waktu dapat digunakan manajemen dalam

memanipulasi laba perusahaan.

Menurut Summers dan Sweeney (1998) yang meneliti tentang pelaporan keuangan
yang salah saji dan praktik perdagangan dengan orang dalam, menyatakan bahwa
akun persediaan dan piutang dapat digunakan untuk mengidentifikasi manipulasi
laporan keuangan. Pendapat ini didukung oleh Loebbecke et al. (1989) yang
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meneliti pengalaman auditor dengan ketidakteraturan material: Frekuensi, sifat, dan
pendeteksian, menemukan bahwa akun piutang dan persediaan terlibat dalam
sejumlah besar kecurangan dalam sampel mereka. Penelitian Sihombing dan
Rahardjo (2014) menyatakan sifat industri berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ha4 : Sifat Industri berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan

2.4.5. Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan Terhadap Kecurangan
Laporan Keuangan

Ketidakefektifan pengawasan merupakan keadaan dimana perusahaan tidak
memiliki unit pengawas yang efektif dalam mamantau kinerja perusahaan.
Lemahnya pengawasan terhadap kinerja manajemen dapat menjadi peluang
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Ketidakefektifan pengawasan perusahaan
menggambarkan kondisi internal perusahan yang belum mampu menerapkan
Standar Pengendalian Internal (SP1) yang baik. Sistem Pengendalian Internal (SPI)
merupakan suatu sistem pengendalian yang dibuat untuk melakukan pengawasan

dan meminimalisir tingkat kecurangan oleh manajemen.

Penelitian Beasley (1996) menganalisis hubungan antara komposisi direksi dengan
kecurangan laporan keuangan menyimpulkan bahwa masuknya dewan komisaris
yang berasal dari luar perusahaan meningkatkan efektivitas dewan tersebut dalam
mengawasi manajemen untuk mencegah kecurangan laporan keuangan. Hasil
penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Oktarigusta (2017)
yang menyatakan bahwa ketidakefektifan pengawasan berpengaruh terhadap tindak

kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hs : Ketidakefektifan pengawasan berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan
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2.4.6. Pengaruh Opini Audit Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Rasionalisasi merupakan pembenaran terhadap kecurangan yang dilakukan oleh
seseorang. Menurut Skousen et al. (2009) rasionalisasi merupakan salah satu
ukuran kecurangan manajemen laba yang sulit untuk diukur. Manajemen laba
merupakan suatu trik yang digunakan oleh manajemen untuk mengatur laba yang
berakibat dengan tingginya risiko kecurangan. Namun manajemen laba
mendapatkan toleransi oleh auditor. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Sukirman dan Sari (2013) yang meneliti pendeteksian
kecurangan laporan keuangan menggunakan fraud triangle berpendapat bahwa
auditor eksternal perlu untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan

kecurangan.

Toleransi yang diberikan auditor menyebabkan manajemen merasionalisasi
kecurangan yang telah dilakukan karena mengganggap auditor mentolerirnya
dengan bahasa penjelas dalam opini audit. Penelitian yang dilakukan oleh Fimanaya
dan Syafruddin (2014) yang meneliti tentang faktor-faktor yang memengaruhi
kecurangan laporan keuangan dan Annisya et al. (2016) menyatakan bahwa opini

audit berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

He : Opini audit berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan

2.4.7. Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Rasionalisasi merupakan pembelaan atas kecurangan yang telah dilakukan.
Menurut Vermeer (2003) yang meneliti dampak SAS No. 82 pada toleransi auditor
terhadap manajemen laba, rasionalisasi merupakan suatu prinsip yang digunakan
untuk mengambil keputusan manajemen serta pembelaan terhadap apa yang telah
dilakukan.

Menurut Vermeer (2003) menyatakan bahwa rasionalisasi merupakan prinsip
akrual berhubungan dengan pengambilan keputusan manajemen dan memberikan
wawasan terhadap rasionalisasi dalam pelaporan keuangan. Berdasarkan penelitian
Sihombing dan Rahardjo (2014), Nurbaiti dan Hanafi (2017) dan Oktarigusta
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(2017) menyatakan bahwa rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H7 : Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan

2.4.8. Pengaruh Kemampuan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Kemampuan merupakan kemampuan seorang dalam melakukan berbagai
kecurangan di lingkungan perusahaan. Posisi CEO, direksi, maupun kepala divisi
lainnya dapat menjadi faktor penentu terjadinya kecurangan, dengan memanfaatkan
posisinya yang dapat memengaruhi orang lain guna memperlancar tindakan
kecurangannya. Pergantian direksi bisa jadi merupakan upaya perusahaan untuk
menyingkirkan direksi yang mengetahui adanya tindakan kecurangan. Menurut
Sihombing dan Rahardjo (2014) perubahan direksi dapat menimbulkan kinerja awal
yang tidak maksimal karena membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Selain itu
direksi juga memiliki kendali dan kemampuan mempengaruhi yang besar terhadap
bawahannya termasuk dalam sistem, kebijakan, data serta pengambilan keputusan
dalam penerapan kebijakan perusahaan. Selain itu direksi mengetahui celah-celah
dan mengetahui fungsi-fungsi tertentu yang berpotensi untuk dilakukannya
kecurangan. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson
(2004) dan penelitian Kusuma et al. (2019) menyatakan bahwa kemampuan

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hs : Kemampuan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan
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3.1. Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian adalah seluruh perusahaan property dan real estate yang

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan property dan real estate

merupakan industri investasi jangka panjang yang berpotensi melakukan

kecurangan. Metode pemilihan sampel menggunakan metode purpose sampling

yaitu pemilihan sampel berdasarkan tujuan penelitian dengan pertimbangan khusus.

Adapun kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel yaitu:

1. Perusahaan yang memiliki konsistensi tergolong sub sektor property dan real
estate berturut-turut selama 2014-2019.

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam website
Bursa Efek Indonesia atau perusahaan.

3. Perusahan yang mengungkapkan data-data berkaitan dengan variabel penelitian
dan tersedia secara lengkap.

4. Perusahaan yang tidak delisting selama periode pengamatan.

5. Perusahaan yang sahamnya masih aktif diperdagangkan selama periode
pengamatan.

6. Perusahaan yang memiliki laporan auditan setiap tahunnya.

3.2. Pengukuran Variabel
3.2.1 Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan atau

dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas (Sekaran, 2006).
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Penelitian ini mendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan
model Fraud-Score sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Dechow et al. (2012).
Model F-Score merupakan penjumlahan dari dua variabel yaitu kualitas akrual dan
kinerja keuangan (Skousen dan Twedt, 2009).

Menurut Dechow (2009) dalam Sukrisnadi (2010) terdapat patokan untuk
membedakan laporan keuangan yang berisi salah saji dengan yang tidak berisi salah
saji. Patokan nilai F-Score yang akan digunakan dalam mengukur tingkat risiko

salah saji laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Nilai > 2,45 artinya berisiko tinggi

2. Nilai > 1,85 artinya berisiko substansial

3. Nilai>1 artinya berisiko diatas normal
4

Nilai<1 artinya berisiko rendah atau normal

Model F-Score dapat digambarkan dalam persamaan berikut:

F-Score = Kualitas akrual + Kinerja keuangan

Komponen variabel pada F-Score meliputi dua hal yang dapat dilihat di laporan
keuangan, yaitu kualitas akrual dan kinerja keuangan. Kualitas akrual diproksikan
dengan RSST akrual (Richardson et al., 2004) yaitu:

AModal Kerja+ANCO+AFIN
Rata-rata total aset

RSST akrual =

Keterangan:

Modal Kerja = (Aset lancar — Utang lancar)

NCO (Non Current Operating Accrual) = (Total Aset — Aset lancar — Investasi
dan Uang Muka) — (Total utang—
Liabilitas lancar — Utang jangka
panjang)

FIN (Financial Accrual) = Total Investasi — Total utang

ATS (Rata-rata total aset) = (Total aset awal + Total aset akhir): 2
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Kinerja keuangan dari suatu laporan keuangan dianggap mampu memprediksi
terjadinya kecurangan laporan keuangan (Skosen dan Twedt, 2009). Kinerja
keuangan diproksikan dengan perubahan pada akun piutang, perubahan pada akun
persediaan, perubahan pada akun penjualan tunai, perubahan pada laba.

yaitu:

Kinerja keuangan = Perubahan piutang + Perubahan persediaan + Perubahan

penjualan tunai + Perubahan Laba

Berikut adalah penjabaran dari model penghitungan diatas:

APiutang

Perubahan piutang =
Rata-rata total aset

APersediaan

Perubahan persediaan =
Rata-rata total aset

APenjualan  APiutang

Perubahan penjualan tunai =
pen] Penjualan(t) Piutang(t)

Laba bersih (t) Laba bersih (t-1)
Rata-rata total aset (t) Rata-rata total aset (t-1)

Perubahan Laba =

3.2.2 Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Stabilitas
finansial, Tekanan eksternal, Target Finansial (Tekanan), Sifat industri,
Ketidakefektifan pengawasan (Peluang), Opini audit, rasionalisasi (Rasionalisasi)
dan Kemampuan (Kemampuan). Stabilitas finansial yang diproksikan dengan rasio
perubahan total aset (ACHANGE), Tekanan eksternal yang diproksikan dengan
rasio Leverage (LEV), Target finansial yang diproksikan dengan Return On
Investment (ROI), Sifat industri yang diproksikan dengan rasio piutang usaha
(RECEIVABLE), Ketidakefektifan pengawasan yang diproksikan dengan rasio
komisaris independen (BDOUT), Opini audit yang diproksikan dengan opini wajar
tanpa pengecualian dengan kalimat penjelas (AO), Rasionalisasi dengan proksi
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rasio total akrual (TATA) dan Kemampuan yang diproksikan dengan perubahan
direksi (DCHANGE).

3.2.2.1 Stabilitas Finansial

Stabilitas finansial merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan dalam kondisi stabil. Penilaian mengenai kestabilan kondisi keuangan
perusahaan dapat dilihat dari bagaimana keadaan asetnya stabilitas finansial
diproksikan dengan ACHANGE yang merupakan rasio perubahan aset selama dua
tahun (Skousen et al., 2009).

ACHANGE dihitung dengan rumus:

Total Aseti-Total Aset.1)
Total Aset.1)

ACHANGE =

3.2.2.2 Tekanan Eksternal

Tekanan eksternal merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk
memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Untuk mengatasi tekanan
tersebut perusahaan membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan
eksternal agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran
pembangunan atau modal (Skousen et al., 2009). Oleh karena itu tekanan eksternal

pada penelitian ini diproksikan dengan rasio Leverage (LEV).

Rasio Leverage dihitung dengan rumus:
_ Kewajiban
" Total Aset

LEV
3.2.2.3 Target Finansial

Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan seringkali mematok besaran tingkat
laba yang harus diperoleh atas usaha yang dikeluarkan untuk mendapatkan laba
tersebut, kondisi inilah yang dinamakan target finansial. Salah satu pengukuran
untuk menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan atas usaha yang dikeluarkan
adalah ROLI.
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ROI dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Laba

ROl =——
Aset Operasi

3.2.2.4 Sifat Industri

Sifat industri merupakan keadaan ideal suatu perusahaan dalam industri. Kondisi
piutang usaha merupakan suatu bentuk dari kondisi industri yang dapat direspon
dengan reaksi yang berbeda dari masing-masing manajer perusahaan. Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan Rasio Piutang sebagai proksi dari sifat industri.
Rasio total piutang dihitung dengan rumus yang digunakan Skousen (2009) yaitu:

Piutang (t) ) Piutang (t-1)

Penjualan (t)  Penjualan (t-1)

Rasio piutang =

3.2.2.5 Ketidakefektifan Pengawasan

Ketidakefektifan pengawasan adalah suatu keadaan perusahaan dimana tidak
terdapat internal control yang baik. Hal tersebut dapat terjadi terjadi karena adanya
dominasi manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa kontrol
kompensasi, tidak efektifnya pengawasan dewan direksi dan komite audit atas
proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal dan sejenisnya (SAS N0.99).
Oleh sebab itu, penelitian ini memproksikan ketidakefektifan pengawasan pada
rasio jumlah dewan komisaris independen (BDOUT).

Jumlah Dewan Komisaris Independen

BDOUT = —
Jumlah Total Dewan Komisaris

3.2.2.6 Opini Audit

Opini audit pada suatu perusahaan dapat dinilai sebagai suatu upaya untuk
menghilangkan jejak kecurangan yang ditemukan oleh auditor sebelumnya. Oleh
karena itu, penelitian ini memproksikan rasionalisasi dengan opini opini wajar
tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas yang diukur dengan variabel dummy
dimana apabila terdapat opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas
selama periode 2014- 2019 maka diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak terdapat
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opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas selama periode 2014-2019
maka diberi kode 0.

3.2.2.7 Rasionalisasi

Rasionalisasi sarat dengan penilaian-penilaian subjektif perusahaan. Penilaian dan
pengambilan keputusan perusahaan yang subjektif tersebut akan tercermin dari nilai
akrual perusahaan (Skousen et al., 2009). Total akrual akan berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan karena akrual tersebut sangat dipengaruhi oleh
pengambilan keputusan manajemen dalam rasionalisasi laporan keuangan
(Beneish,1997). Beneish (1999) menyatakan bahwa nilai TATA yang tinggi
mengindikasikan kondisi perusahaan yang potensial atas terjadinya earning
overstatement melalui peningkatan atas transaksi akrual dalam pengakuan
pendapatan. Rasio total Akrual dapat dihitung dengan rumus penghitungan akrual
oleh Beneish (1999) yaitu:

Laba Usaha-Arus Kas Operasi
Total Aset

TATA =

3.2.2.8 Kemampuan

Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam perusahaan akan mempengaruhi
kemungkinan seseorang melakukan kecurangan. Wolfe dan Hermanson (2004)
mengemukakan bahwa perubahan direksi akan dapat menyebabkan stress period
yang berdampak pada semakin terbukanya peluang untuk melakukan kecurangan.
Oleh karena itu penelitian ini memproksikan kemampuan dengan pergantian direksi
perusahaan (DCHANGE) yang diukur dengan variabel dummy dimana apabila
terdapat perubahan Direksi perusahaan selama periode 2014-2019 maka diberi kode
1, sebaliknya apabila tidak terdapat perubahan direksi perusahaan selama periode
2014-2019 maka diberi kode 0.

3.3. Analisis data
3.3.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berhubungan dengan metode pengelompokkan, peringkasan,

dan penyajian data dalam cara yang lebih normatif (Santosa, 2005). Analisis
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deskriptif ditujukan untuk memberikan gambaran atau deskripsi data dari variabel
dependen berupa kecurangan laporan keuangan, serta variabel independen berupa
komponen dari fraud diamond vyakni, tekanan, peluang, rasionalisasi dan
kemampuan. Data statistik dapat disajikan dengan menggunakan tabel statistik
deskriptif yang memaparkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
(mean), dan standar deviasi. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata
populasi yang diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai
disperse rata-rata dari sampel. Maksimum dan minimum digunakan untuk melihat
nilai minimum dan maksimum dari sampel. Semuanya diperlukan untuk melihat
gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi

syarat untuk dijadikan sampel penelitian.

3.3.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk analisis yang dilakukan
untuk menilai apakah di dalam model regresi linear terdapat masalah-masalah
asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mendeteksi ada/tidaknya
penyimpangan asumsi klasik atas persamaan regresi berganda yang digunakan.
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, dan

heteroskedastisitas.

3.3.2.1 Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Menurut Ghozali (2016)
mengemukakan bahwa “ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik”. Ada
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik. Penelitian ini menggunakan uji statistik
untuk menguji kenormalan data.

a. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka HO ditolak. Artinya data

residual terdistribusi tidak normal.
b. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO tidak ditolak. Artinya data

residual terdistribusi normal.
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3.3.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016) pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas independen.
Pengujian multikolinearitas adalah pengujian yang mempunyai tujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
independen. Salah satu untuk mengetahui ada/tidaknya multikolinearitas ini adalah
dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Kriteria
pengambilan keputusan dengan nilai Tolerance dan VIF adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi

multikolinieritas.

b. Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, berarti terjadi multikolinieritas.

3.3.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (Ghozali, 2011). Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi
digunakan metoda Durbin-Watson (Dw Test), yaitu:

a. Bila dU < dw < (4-dU), maka tidak terjadi autokorelasi.

b. Bila dw < dl, maka terjadi autokorelasi positif

()

. Bila dw > (4-dl), maka terjadi autokorelasi negatif
. Biladl <dw < dU atau (4-dU) < dw < (4-dl), maka tidak dapat ditarik kesimpulan

o

mengenai ada tidaknya autokorelasi

3.3.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016) mengemukakan bahwa “uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual atas suatu pengamatan ke pengamatan lain”. Pengujian

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik plot.

Grafik Plot merupakan cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED)
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dengan residualnya SRESID. Dasar analisisnya adalah: Jika ada pola tertentu,
seperti titik-titik yang ada membentuk pola teratur, maka telah teridentifikasi terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.3.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda merupakan prosedur yang dipergunakan untuk melihat
pengaruh satu variabel terhadap variabel lain dan juga memprediksi nilai variabel
tergantung berskala interval dengan menggunakan variabel bebas yang berskala
interval. Hubungan antara F-Score dan proksi dari Fraud Diamond diuji
menggunakan model sesuai dengan penelitian Dechow et al. (2012), dengan model

regresi:

F-Score = R0 + RLACHANGE + R2LEV + R3ROIl + R4RECEIVABLE +
R5BDOUT + R6AO + R7TATA + RBBDCHANGE + &i

Keterangan:

RO = Koefisien regresi konstanta
R1,2,3,4,5,6,7,8 = Koefisien regresi masing-masing proksi
ACHANGE = Rasio perubahan total aset tahun 2014-2019
LEV = Rasio total kewajiban per total aset
ROI = Return On Investments

RECEIVABLE = Rasio perubahan piutang usaha
BDOUT = Rasio dewan komisaris independen

AO = Opini audit

TATA = Rasio total akrual per total aset
DCHANGE = Pergantian Direksi

€ =error
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3.3.4 Uji Hipotesis

3.3.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi R? pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel — variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai koefisien
determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel—
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

independen.

3.3.4.2 Uji Statistik F

Uji statistik F atau uji kelayakan model digunakan untuk menguji apakah model
regresi yang digunakan fit atau tidak. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi pada output hasil regresi menggunakan SPSS dengan tingkat
signifikansi yang telah ditentukan. Apabila nilai probabilitas F hitung lebih kecil
dari tingkat kesalahan atau error (alpha) 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model
regresi fit, sedangkan apabila nilai probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat

kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak fit.

3.3.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dependen (Ghozali, 2011). Uji parsial ini dilakukan dengan membandingkan t

hitung dengan t tabel. Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan

kriteria sebagai berikut:

a. Jika t hitung < t tabel pada a > 0.05, maka hipotesis ditolak (koefisien regresi
tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tesebut tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika t hitung > t tabel pada a < 0.05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh fraud diamond dengan
variabel independen stabilitas finansial, tekanan eksternal, target finansial, sifat
industri, ketidakefektifan pengawasan, opini audit, rasionalisasi, dan kemampuan
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2019. Alat analisis
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Dari

hasil uji hipotesis yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel stabilitas finansial berpengaruh
positif secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan yang berarti
bahwa H1 terdukung.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel tekanan eksternal tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan yang berarti bahwa
H2 tidak terdukung.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel target finansial tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan yang berarti bahwa
H3 tidak terdukung.

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel sifat industri tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan yang berarti bahwa
H4 tidak terdukung.

5. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel ketidakefektifan pengawasan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan yang
berarti bahwa H5 tidak terdukung.
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6. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel opini audit tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan yang berarti bahwa H6
tidak terdukung.

7. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel rasionalisasi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan yang berarti bahwa
H7 tidak terdukung.

8. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel kemampuan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan yang berarti bahwa
H8 tidak terdukung.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam proses penelitiannya yaitu

sebagai berikut:

1. Populasi penelitian ini sebanyak 65 perusahaan tetapi yang digunakan ke
dalam sampel penelitian hanya 42 perusahaan. Hal tersebut karena terdapat
beberapa perusahaan yang tidak memenuhi kriteria pengambilan sampel.

2. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa variabel independen hanya mampu
menjelaskan variabel dependen sebesar 27,9% sehingga masih ada variabel
lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi

kecurangan laporan keuangan.

5.3 Saran
Saran-saran atas penelitian ini yang dapat diberikan terkait hasil penelitian dan

adanya keterbatasan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Peneliti menduga adanya hasil yang lebih baik dan signifikan jika
menambah cakupan periode penelitian. Oleh karena itu untuk penelitian
kecurangan laporan keuangan selanjutnya supaya untuk menambah periode

penelitian.
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2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk variabel independen dapat
menggunakan alat ukur yang sesuai sehinga dapat menjelaskan variabel

dependen secara lebih baik.
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